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2.1. Anggaran

2.1.1. Pengertiasn Angparun

Adanya rencans Jdan pevlomsn dalam kegiatan akan
woendadikan 2e2ala had yang berhubungan  dengan
Lediaban  tersebulb memperoleh suatu arah  yang

Jelas dan pasti. Anggaran merupakan salah satu
alat managemnen dalam pengendalian
perusahaan, yang pada dasarnya merupakan bentuk
rencana dalam suatu kuantitas vang digunakan
sebhagai pedoman bagi pelaksanaan rencana
perusahaan dimasa vang akan datang.

Untuk memberikan pengertian anggaran,
maka  berikut ini akan dikemukakan beberapa
pengertian R.A. Supriyono (1990) mengemukakan
anggaran sebagal suatu rencana terinci vang
dinyatakan secara formal dalam suatu kuntita-
tif, bilasanya dalam gatuan uang untuk menun-
Jukkan wperolehan dan penggunaan sumber-sumber
suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu,
biasanya satu tahun. Sedangkan Mulyadi (1992)
mendefinisikan anggaran sebagai rencana kerja
untuk Jangka waltu satu tahun yvang dinyatakan
dalam satuan moneter dan sabtuan kuantitatif

lain.



2.1.2.
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Mas;ud (1985) wmengemukakan anggaran
sebagal suatu rencana yang terkoordinasi,
menyeluruh dan dinyatakan dalam satwan uang,
mengenai kegiatan operasi dan penggunaan
sumber—-sumber daya perusahaan untuk suatu
periode tertentu di waktu yang akan datang.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka
dapat diambil beberapa pokok pikiran vang
terkandung dalam anggaran vaitu
a. Anggarasn merupakan suatu rencana
b. Anggaran dinyatakan dalam kuantitas

c. Mengkoordinasi rencena agar terwujud.

Karakteristik Anggaran
Suatu anggaran mempunyai karakteristik
sehagal berikut :
1. Dinyatekan dalam satuan kewangan, - walaupun
angkanya berasal darl angka yang bukan

suatu keuangan.

~d

Mencakup kurun walktu satu tahun.

3. Jika anggaran sudah disahkan, maka anggaran
tersebut tidak dapat dirubah, kecuali dalam
hal khusus.

4, Hasil akan dibandingkan dengan anggaran

secara periodik, dan penyimpangan vang

terjadli dianalisa dan dijelaskan.
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2.1.3.

2.1.4.

Tujuan Penyusunan Anggaran

Anggaran disusun oleh manajemen dalam
Jangka waktu tertentu antuk membawa perusahaan
ke sualbu kondisi yvang diinginkan dengan meng-
gunakan sumber daya vang diperhitungkan dan
tanpa anggaran dalam Jangka pendek, perusahaan
akan Dberjalan tanpa arah dengan pengorbanan
gsumber dava vang tidak terkendali.

Tujuan penyvusunan anggaran  menurut
Mas“ud (1985) adalah

1. Mumbantu manajemen dalam mengadakan peren-

canaan 4an pengawasan.

o]

Menjadl pegangan manajer yang bertanggung
Jawab menjalankan operasi untuk mengadakan
penelitian dari hasil-hasil yang dicapai-
nya.'

3. Merencanakan penggunaan sumber dana vyang

ada sesflsien mungkin.

Fungsi Anggaran
Sedangkan fungsi anggaran  menurut
Mulyadi (1992) adalah
1. Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur yang
dipakai sebagai pembanding dari hasil

operasi sesungguhnya.

Ly

Anggaran berfungsi sebagai alat

pengendalian yang memungkinkan manajemen

Perpustakaan Unik



LA Perpustakaan Unik

menunJukkan bidang yang kuat dan lemah bagil

perusahaan.

2.2. Anggaran Induk
2.2.1. Pengertian Anggaran Induk
Dalam suatu perusahaan, paket anggaran yang
lengkap atau anggaran induk (master budget) adalah
guatu Jaringan kerjs vang berisl berbagail macam
anggaran Yyang dipissah tetapi saling tergantung
(Mulyadi, 1893, 405).
Anggaran 1nduk ini terbagl dalam tiga bagian
1. Anggaran Operasi
Anggaran ini menunjukkan rencana operasi
atau kegiatan tahun yang akan datang. Elemen
anggaran operasi meliputi antara lain anggaran
pendapatan, biava, persediaan, dan elemen ymodal
kerja lainnya.
2. Anggaran Kas
Anggaran ini menunjukkan prakiraan sumber
dan penggunaan kas dalam tahun anggaran.
3. Anggaran Pengeluaran Modal
Anggaran ini menunjukkan rencana investa-

81 dalam tahun anggaran.
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2.3. Anggaran Biaya
2.3.1. Pengertian Anggaran Biaya
Anggaran biaya menunjukkan besarnya biaya
vang diperlukan untuk mengolah produk yang diang-
garkan. Munandar (1990) mendefinisikan angsgaran
biaya sebagal anggaran yang direncanakan secara
lebih terperincl tentang blaya wuntuk produksi
selama periode vang akan datang, vang didalamnya
meliputl rencana jenis bshan yang diolah, Jjumlah
kuantitas bahan vang diolah, dan  waktu bhahan
tersebut diolah dari proses produksi yang masing-
maeing dikatikan dengan jenis barang Jadi vyang

membutuhkan bahan tersebut.

2.3.2. Manfaat Penyusunan Anggaran Biaya Bahan Baku
Matz & Usry (1989) mengemukakan manfaat
penyusunan blaya sebagai berikut
1. Memungkinkan penentuan kuantitas bahan vang

harus tersedian.

2

membantu manajemen dalam menyusun anggaran kas

sehingga di dalamnya tercakup anggaran pembelian.

Z2.4. Pengertlan Dan Artl Penting Tarif Penjualan
Tarif Fenjualan adalah suatu nilei jasa vang
diuvkur dengan sejumlah uang dimana berdasarkan nilai
tersebut sesecorang atau perusahaan bersedia melepas-~
kan Jjasa atau produk yang dimiliki kepada pihak lain

(Nitisemito, 198B6).
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Tarlf penjualan mempunyal artli penting bhagi

perusahaan, menurut Kotler (1987), ada empat macam

arti pentlng tarif pendualan bagi perusahaan yaitu

a.

Bertshan hidup

Tujuan perusahaan adalah bertahan hidup Jika
menghadapl kapasitas yang berlebih, persaingan
vang gencar, atau perubahan kelnginan konsumen.
Agar perusahaan dapat meneruskan wsahanva, maka
perusahaan harus -memasang tarif penjualan vyang
rendah dengan harapan bahwa pasar akan peka terha-
dap tarif penjualan.

Memaksimalkan laba jangka panjang

Tujuan memaksimalkan laba Jangka panjang = banyak
digunakan perusahaan untuk menentukan tarif penju-
alan vyang nantinya akan menghasilken keuntungan
semaksimal mungkin.

Unggul dalam bagian pasar

Perusahaan-perusshaan bersaing untuk merebut pasar
vanz dominan dengan keyakinan - bahwa perusahaan
vang memiliki bagian pasar terbiasakan menikmati
struktur biava terendah dan keuntungan Jangka
panjang maksimal. Hal ini dilakukan dengan cara
menetapkan tarif penjualan serendah mungkin.
Ungiul dalam kualitas Jjasa

Pada umumnya dilakukan oleh perusahaan dengan cara

menetapkan tarif penjualan yang tinggi agar dapat

Perpustakaan Unik
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menutup tingginyea biaya-biaya yang telah dikeluar-

kan seperti blava penelitian dan pengembangan.

2.5. Pengertian dan Peranan Akuntansi Biaya Dalam Penen-
tuan Tarif Penjualan

Akuntansi biaya adalah proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan daa penvajian biava-biaya
pembuatan dan penjualan produk atau penyerahan Jasa,
dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadap
hasilnya (Mulyadi, 1930}.

Tujuan akuntansi  bhiaya adalah menyajikan
informasi biaya yang diperlukan oleh manajemen dalam
mengelola « perusahaannya. Informasi biaya tersebut
bermanfaat untuk menentukan harga pokok produk secara
tepat dan teliti, perencanaan dan pengendalian bilaya
serta pengambilan keputusan oleh manajemen (Mulyadi,
1880).

Banyak  faktor yang. mempengaruhi  pengambilan
keputusan tentang penentuan tarif penjualan, baik itu
darl dalam maupun luar perusahaan. Namun dari manaje-
men, bilaya merupakan faktor yang paling bisa diken-
dalikan dan mempunvai tingkat kepastian tinggl. Qleh
karenas itu biayva dipandang sebagai titik tolak dalam
penentuan tarif penjualan.

Ikatan Akuntan Indonesia mendefinisikan biaya
sebagal pengorbanan sumber ekonomi yang diperlukan

untuk memperoleh barang dan jasa. Pengorbanan ekono-
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mis diukur dalam satuan uang dan dalam bentuk pemin-
dahan kekayaan, pengeluaran modal saham, Jasa-Jjasa
vung dieserahkan atuu kewadiban-kewadiban yang ditim-
bulkan. Dalam bentuk apapun, pengeluaran-pengeluaran
tersebut dilakukan dengan harapan akan tertutup
(kemball) di kemudian hari.

Untuk memudahkan analisis terhadap biaya maka
blaya yang terjadi digolong-golongkan. Agar penggolo-
ngan dapat dilakukan secara efektif maka dalam menca-
tat dan menggolongkgn biaya harus selalu diperhatlkan
untuk tujuen apa manajemen memer lukan informasi
biaya. Dalam hal ini berlaku konsep "Different cost
for different purpose", karena tidak ada satupun
kkonsep yang dapat memenuhl berbagai tujuan. Menurut
Matz dan Usry, penggolongan biaya diperlukan untuk
membantuy manademen dalam membuat data biayva. Adapun
renggolongan biava dapat dilakukan sebagai berikut
1. Penggolongan biaya atas dasar fungsi-fungsl pokok

dalam perusahaan. Dalam perusahaan manufaktur, ada

dua kelompol: biaya yaitu :

a. Biava produksi
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengo-
lah bahan baku menjadi produk jadi yang siap
untuk biayva bahan penolong. Menurut objek
pengeluarannya, biaya dibagli menjadi : Dbiaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan

cverhead pabrik.

(18
.
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b. Biaya Komeresial, yang terdlrl dari
~ Blaya Pemasaran
Merupakan bilava vang herjadi unfuk melaksana—-
kan kegiatan pemasaran produk.
- Biaya Administrasi dan Umum
Merupakan biaya-biava vang mengkoordinasi
kegiatan produksi dan pemasaran produlk.
2. Penggolongan blayu atas dasar waktu dan manfaatnya
Biaya ini dibagi dalam dua jenis :
- Pengeluaran modal, yang dimaksudkan untul menda-
patkan keuntungan di masa vang akan datang.
- Pengeluaran pendapaltan, yang dimaksudkan untuk
mendapatkan keuntungan sekarang.
3. Penggolongan biaya atas dasar hubungan blaysa
dengan sesuatu vang dlbiavai.
4. Penggolongan biava sesual dengan perilakunya
terhadap peruahan volume kegiatan.

Manfaat data biaya secara umum adalah sebagai

berikut
a. Perencanaan N
Perencanaan meliputi evaluasi dengan seksa-
ma terhadap alternatif tindakan yang akan dilaku-
kan, membuat program untuk operasi dimasa datansg.
Perencanaan dapat bersifat Jjangka pranjang dan
Jangka pendek tergantung dari tujuan atau periode-
nya. Salah satu perhitungan biava masa depan

adalah anggaran, dengan anggaran dapat diperkira-
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kan tingkat keglatan dan blaya untuk mencapai
tujuan. |
Palam penyusunan anggaran diharapkan dapat
diperoleh sustu gambaran masa depan yang cukup
realistis yaitu dengan melihat realisasi kegiatan
tahun sebelumnya yvang didadikan estimasi  schogial
titik tolak penyusunan anggaran.
b. Pengendalian
Pengonda)ion termaculrevaluasi dan perban-
dingan antara predtasi scharang dengan program dan
anddaran yang dihasilkan oleh fungsi perencanaan.
c¢. Pengukuran pendapatan
Pengukuran pendapatan termasuk akumulasi
dan aplikasl data biava untuk digunakan dalam
persiapan laporan keunangan dan penentuan pendapa-
tan secara periodik.

d. Pengambilan Keputusan

Pengambllan keputusan meliputdi  pemilihan
antara berbagal kemungki-ian tindakan, dalam beb-
erapae situasl bisnis memungkinkan untuk mengkuaﬁ—
tifisir kemungkinan tindakan.

Peranan akutansi biava dalam penentuan tarif
penjualan bermanfaat untuk menentukan harga pokok
produk secara tepat dan teliti. Selanjutnya tarif
penjualan dihitung dengan menambahkan mark up terten-
tu éesuai dengan laba vang diinginkan pada harga

pokok tersebut.




2.6. Hubungan Tarif PenJualan Dengan Harga Pokok

Mark up/unit =

Tarif Jual/unit =

Pada dasarnya tarif penjualan yang ditetapkan
harus mampu menutup biaya penuh dan menghasilkan laba
yang sepadan dengan tingkst investasi. Manajemen
penentu tarif jual memerlukan informasi biava penuh
sebagai dasar penentu tarif penjualan.

Harga pokok penuh (absertion costing) merupa-
kan harga yang ditetapkan berdasarkan blaya bahan
baku, biaya tenaga kerja, dan biava overhead pabrik
balk tetap maupun variabel yeang telah dikeluarkan
untuk menghasilkan produk/jasa tertentu. Dengan
demikian di dalem harga pokok sudah tercakup blaya-
blayas yang telah dikeluarkan untuk memproduksi ba-
rang/Jjasa tersebut.

Jadi Jjelaslah bahwe harga pokok merupakan
dasar untuk menentukan tarif Jual. Tarif penjualan
dltentukan dengan menambahkan mark up tertentu terha-
dap harga pokck tersebut.

Formulasinya adalah sebagal berikut

Bi.adm dan umum + bi.pemasaran + laba

Volume produk

Jumlah blayva total + mark up

Volume produk
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2.7. Macam-macam Metode Penentuan Hargsa Jual Berdasarkan
Biaya

Metode penentuan harga jual yang akan dibahas

di sini yaitu penentuan harra Jual yang menggunakan

biava sebagail titik tolaknya. Berikut ini akan diu-

raikan metode penentuan harga Jjual vang menggunakan

biaya sebagai titik tolaknya, yaitu :

A. Penentuan Harga Jual, Waktu, dan Bahan

Penentuan harga jual waktu dan bahan ini pada
dasarnya adalah cost plus pricing. Cost plus pricing
adalah penentuan harga Jjual dengan. cara menambahkan
laba yang diharapkan di atas biaya penuh masa yang
akan datang untuk memproduksi dan memasarkan produk.
Harga Jjual produk dan jasa dalam keadaan normal

ditentukan dengan formula sebagail berikut

Bi.adm dan umum + bi.pemasaran + laba

Mark up/unit =
Volume produk

Bi. produksi total + mark up
Tarif jual/unit =

Volume produk

Harga Jual ditentukan sebesar biava penuh di tambah
dengan laba yang diharapkan. Metode ini banyak digu-
nakan di perusahaan bengkel, dok kapal, mobil dan
perusahaan lain yang menjual jasa reparasi dan suku

cadang sebagail pelengkap penjualan jasa. Volume Jasa



dihitung berdasarkan waktu vyang diperlukan untuk

melayani konsumen.

B. Penentuan Harga Jual Dalam Cost Type Contract

Cost Type Contract adalah kontrak pembuatan
produk atau jasa di mana pihak konsumen setuju untuk
membeli produk dan jasa pada harga yang didasarkan
pada total biaya yang sesungguhnya terjadi ditambah
dengan laba yang dihitung sebesar prosentase tertentu
dari total biaya sesungguhnya tersebut. Sebenarnya
metode ini - hampir sama dengan metode cost plus
pricing, perbedaannya pada penekanan blava vang
menjadi dasar vaitu pada cost plus pricing mengguna-
kan tekgsiran bilaya penuh (biayva masa datang) sedang-
kan cost type contrak harga jual yang dibebankan ke
konsumen dihitung berdasarkan biaya penuh sesungguh-

nya terjadi.

Rumus
Biaya langsung proyek Rp =x
Biava tidak langsung proyvek XX

+
Blaysa penuh proyek Bp =xx
Total Biaya Penuh proyek Rp =xx
(%laba x total biaya penuh proyek) X

Harga Jual Ep xx




C. Penentuan Harga Jual Pesanan EKhusus (Special Order
Pricing)

Pesanan Khusus merupaksn pesanan yang diterima
oleh perusahaan di luar pesanan reguler perusahaan.
Biaganya konsumen yang melakukan pesanan khusus ini
meminta harga di bawah harga Jjual normal. Dalam
mempert imbangkan peneriﬁa&n presanan khusus, informasi
akuntansi diferesial merupakan dasar yang dipakai
sebagal landasan penentuan harga jual. Dan penghitu-
ngan biayanyva  hanya dihitung biaya variabelnya,
karena bilaya tetap di tanggung oleh pesanan reguler

sehingga rumusnya adalah :

Total Harga Variabel Pesanan Khusus (Jumlah pesanan

khusus + harpa pewsanan khusug) Rp xx
Total hiaya varilabel pesanan khusus xx

"
Laba Kontrihusi Rp =xx

D. Penentuan Harga Jual Yang Diatur Peraturan Pene-
rintah

Produk atau jasa yang dihasilkan untuk meme-
nuhi kebutuhan pokok masyarakat luas seperti air,
telephon dan telegraph, transportasi dan Jasa pos
diatur dengan peraturan pemerintah. Harga Jjual produk
dan Jjasa tersebut ditentukan berdasarkan biaya penuh
masa vang akan -datang ditambah dengan laba yang

diharapkan.

Perpustakaan Unik
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Dalam penentuan harga Jjual normal, biaya penuh
masa yang akan datang yanz dipakai sebagal dasar
wenentuan harga Jual dihitung dengan menggunakan
salah satu pendekatan : Full Costing s&atau variable
costing. Dalam penentuan harga Jjual yang diatur
dengan peraturan pemerintah, blaya penuh masa yang
akan datang yang dipakal 3ebagai dasar penentuan
harga Jjual tersebut dihitung dengan menggunakan full
coating sala, karena .pendekatan. variabel costing
tidaek diterima sebagai prinslp akuntansi yang lazim.

Untuk memungkinkan wakil rakyat menilai kewa-
Jaran biayva penuh yang dipakail sebagail dasar penen-
tuan harga Jjual diperlukan pedoman nilai unsur—-unsur
biaya produkei dan biaya non produksi yang diperhi-
tungkan dalam bilayva penuh dan pedoman cara penguku-
rannya masing-masing. Dengan demikian masyarakat akan
terjamin untuk memperoleh produk dan pelayanan Jjasa
pada hargs yang benar-benar wajar. Setiap kenaikan
harga Jual produk-atau Jjasa yang diatur dengan pera-
turan pemerintah harus dapat dipertangungjawabkan
ditinjau dari segi perhitungan kewajaran laba yang
ditambahkan diatas biayva penuh tersebut. Penentuan
harga Jual yang diatur dengan peraturan pemerintah
mempunyali kebaikan dan kelemahan, yaitu
- Kebaikan Larga jual yang dipakal sudah didasarkan

perhitungan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat

dengan harga Jual yang dapat terjangkau oleh semua



golongan masyarakat yang relatif adil.

- Kelemahannya adalah manajemen perusahaan tidak
leluasa dalam menjalankan kebijaksanaan perusahaan
dengan harga jual yang telah dipatok oleh ketentuan
pemnerintah sedangkan perusahaan dituntut untuk

memperoleh laba yang tinggi.

2.8. Peranan Harga Pokok Dalam Penentuan Tarif Penjualan
Di dalem akuntansi biaya yang konvensional
komponen-komponen harga polick produk adalah terdiri
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik balk vang bergifat tetap maupun
varlabel. Formulasinya adalah sebagai berikut

BEB + B.TKL. +  BOP
Harga pokok/unit

Volume Produk

Keterangan : BBEB

Biaya Bahan Baku
BOP

Biaya Overhead Pabrik

BTKL = Biava Tenaga Kerda Langsung

Metode harga pokok dibagi menjadi dua metode, vaitu:
a. Metode Full Costing
Full Costing atau sering pula disebut absorp-
tion costing atau conventional costing adalah
metode penentuan harga pokok produk yang membeban-
kan seluruh biaya produksi baik yang bersifat
tetap maupun variabel kepada produk.
Harga pokok produk menurut metode full cost-

ing terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga
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kerda langsung, biaya overhead pabrik tetap dan
variabel,
Di sinl blaya penjualan dan blaya administra-
8i tidak dimasukkan ke dalam pokok biaya, tetapi
divertimbangkan melalul mark up vang akan ditam-
bahkan dalam menentukan tarif penjualan. Jadi mark
up harus cukup tinggi untuk menutup biava ini
mauvpun untuk memberi perusahaan margin laba vyang
memuaskan. Besarnya mark up dapat dihitung sebagail

berikut

BBB + BTK + BOPT + BOPV
Harga Pokok/unit =

Volume Produk

Bi. Adm dan umum + bi. penjualan + laba
Mark up =

Volume Produk

Harga Jual/unit = Harga Pokok/unit + mark up/unit

Keterangan : BBB Biaya Bahan Baku

BTK = Biaya Tenaga Kerja
BPPT = Biaya Overhead Pabrik Tetap
BOPY =

Biaya Overhead Pabrik Variabel

b. Metode Variabel Costing (pendekatan kontribusi)
Variabel Costing adalah metode penentuan
harga pokok produk yang hanya membebankan biaya-
biava produksi variabel saja ke dalam harga pokok
produk. Tidak ada unsur biaya tetap yvang dimasuk-
kan ke dalam pokok biava, maka mark up yvang ditam-
bahkan harus cukup menutup biava tetap maupun

memberikan keuntungan persatuan yang dikehendaki.



Perpustakaan Unik

Biaya Variabel
Hargs pokok/unit =

Volume Produksi

Biaya tetap + laba
Mark up/unit =

Volume Produksi

Harga jual/unit = harga pokok/unit + mark up

Berdasarkan uraian dJdiatas terlihat Jelas
peranan harga pokok dalam penentuan tarif penjua-
lan. Sebelum menentukan tarif penjualan harus
dlhitung lebih dahulu harga pokok produk tersebut.
Sebab dengan mengetahui harpa pokok produk terse-
but akan diketahui harga jual minimumnya. BSelan-
Jutnva tarif penjualan ditentukan dengan menambah-
kan mark up tertentu pada harga . pokok tersebut.
Sehingga dapat dikatakan bahwa harga pokok merupa-

kan dasgar dalam menentukan tarif penjualan.

2.9. Langkah-Langkah Penentuan Tarifl Penjualan Atas Dasar
Harga Pokock

Tarif penjualan atas das e harea poelzok dibitung
dengan laockabh-longkal, zebazai berilub
1. Hengompullan selurudr elomen biayva produksi seperti

Ihiaya bahan baku, biayva tenaga kerja, serta biayva
overhead pabrik baik tetap maupun variabel. Apabi-
la menggunakan metode Full Costing seluruh biaya
produksi baik yang bersifat tetap maupun variabel
dibebankan dalam penentuan harga pokok produk.
Jika menggunakan metode variabel costing maka
hanya biaya-biaya produksi variabel saja yang
dibebankan ke dalam harga pokok produk.

2. Menentukén volume produksi total dalam satu peri-

ode.



3. Menentukan harga pokok/unit dengan cara
seluruh biava produksi dengan volume

rumusnya sebagai berikut

gl ot
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membagil !

procuk,

BBB + BTKL + BOP

Harga Pokok Produksi/unit =

Volume Produk

Keterangan : BBB
BTKL
BOP

Biaya Bahan Baku

H

Biaya Overhead Pabrik

Biaya Tenaga Kerda Langsung

4, Tarif penjualan atas dasar harga pokcock dihitung

dengan cara menambahkan mark up pada

HPP/unit.

Untuk mencari mark up - rumusnya  adalah  sebagai

berikut

bi.adm dan wium + bi. pemasaran + laba

Mark up/upit =
Volume Produksi

Sehingga hesarnya tarif penjualan dapat ditentu-

kan sebagal berikut

Tarif pendualan/unit = HPP/unit + Mark up/unit
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